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MOTTO

Sepi ing pamrih, Rame ing gawe, Mamayung hayuning bawana.’!

Artinya bahwa Untuk menciptakan dunia yang damayhaisa terwujud
apabila dilakukan bersama-sama, akan tetapi sebghusetiap individu

terlebih dahulu harus melepas pamrih dan egoismenya

! Niels Mulder,Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa, (Jakarta: Gramedia,
1984), him. 39-40.
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ABSTRAK

Dunia ahir-ahir ini dilanda oleh kepanikan globakrkenaan dengan
lenyapnya berbagai bentuk materi sebagi akibat decana kapitalisme
mutaakhir yang melahirkan develomentalisme. Adarkgtidak pedulian
masyarakat dunia tarhadap segala bentuk dimenslrdan nilai, kenyataan ini
terjadi sebagai akibat dari tenggelamnya merekalked kondisi masyarakat
konsumenris, keterpesonaan, ketergiuran dan hafsa gang dibangkitkan oleh
kondisi ekstas yang telah melanda kehidupan masyarakmisumer ditengah-
tengah kehidupan yang digitari oleh belantara taadda, makna-makna semu;
ditengah kehampaan hidup dan kekosongan jiwa akaknammakna spiritual,
moralitas dan kemanusiaan.

Dilema moralitas yang terjadi pada abad modern ydiktaim sebagai
abad etika, sebagi pilar utamanya mencita-citaldrag abad etikatl{e Age of
Ethics), dimana komunitas manusia merupakaxitas genium kontian yang
dikendalikan olehjas cosmopolitan; semacam federasi masyarakat bebas yang
sama-sama mengejar nilai-nilai yang sama. Dalankep@vanganya ternyata
berahir dengarde etik — praksis modernitas justru menggrogoti prinsipgp
dasar dari etika itu sendiri, bahkan dasar-dasaalnsonumnya.

Sementara prisip-prinsip etika diambang mileniunigee sebagi imbas
dari abad moderen sangat penting dan krusial, qgeoteh sebab etika merupakan
wilayah dimana kualitas peradaban bertumpu, krdsatna persoalan etika itu
kini sedang menghadapi tantangan baru yang memdtikd terpaksa harus
mengkaji ulang segala pola dasar berpikir dan kapsiya.

Melihat kenyataan-kenyataan seperti diatas, Kuntywi sebagai
budayawan dan sastrawan merasa terpanggil untulggaknkembali tentang
“orientasi” sebagai identitas dari kehidupan suatasyarakat melalui karya
sastranya. Maka nilai-nilai lokal sebagai dasarayadmasyarakat tradisional
harus segera dihidupkan kembali, sebagai penyeigntarn nilai-nilai universal
itu.

Melalui karya sastranya Kuntowijoyo banyak bertacntang penerapan
nilai-nilai etika Jawa. Salah satunya melalui ndvadar-nya, yang menampilkan
tokoh-tokoh yang masih memegang teguh nilai-rirdisional dan tokoh-tokoh
yang sebaliknya. Dengan gaya cerita yang mengalddsarkan latar belakang
sosial pada waktu novel ini ditulis.

Skripsi ini membahas muatan etika Jawa dalam ka&ystra. Maka
pendekatan yang dipakai untuk mencapai sasarariujlaan dari penelitian ini
adalah pendekatan strukturalis genetik. Hal inekakan munculnya karya sastra
tidak terlepas dari pandangan dunia pengarang ggangaruhi oleh pendangan
masyarakat pada waktu itu. Kemudia penulis juga gueakan metode
hermeneutika untuk menafsirkan simbol-simbol yagrgldpat pada karya sastra
tersebut.

Muatan etika Jawa dalam novBhsar menekankan pada keselarasan
dalam hubungan manusia dengan tuhan, manusia deagamanya, dan manusia
dengan alam sekitarnya. Untuk mewujudkan keselarssaebut manusia dalam
melaksanakan kewajibannya harus sesuai dengamamtasa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad modern yang mencita-citakan diri sebagai atka the age of
ethicg telah mengalami dilema moralitas. Karena padal abakomunitas
manusia merupakamivitas genium kantiumyang dikendalikan olehas
cosmopolitan yaitu semacam federasi masyarakat bebas yang-samea
mengejar nilai-nilai yang sama. Akan tetapi dalamarkpmbangannya
modernitas justru menggerogoti prinsip-prinsip dagika itu sendiri, bahkan
juga dasar-dasar moralitas pada umumnya. Haraparcitacita abad etika
justru berakhir dengan abad tanpa etika.

Pada abad modern, manusia mementingkan kualitgsdarkuantitas,
sehingga manusia modern cenderung untuk bersasmgdalRgan hidupnya
telah diubah menjadnaterial oriented yaitu materi sebagai ukuran, sehingga
manusia demikian diperhamba oleh teknologi yang a&ém menjauhkan
mereka dari komunal yang hakiki. Kuntowijoyo men&arakondisi semacam
ini sebagai akibaturban culture yang bertentangan dengan nilai-nilai
masyarakat tradisional agraris, yaitu masyarakda k@ng semakin nisbi
dengan nilai kemasyarakatannya dalam arti yandchaki

Itu semua terjadi karena manusia sudah kehilandentitas dirinya

sebagai manusia dan sudah kehilangan orientasp.hiladahal salah satu

! Bambang Sugiarto dan Agus RahnVgjah Baru Etika dan AgaméYogyakarta:
Pustaka Filsafat Kanisius, 2000), him. 18.
2 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakatyogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. 105.
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kebutuhan manusia yang fundamental adalah “oriént&ebab manusia
dalam melakukan apapun harus mencari orientastbirldahulu. Maka
manusia harus mengetahui dirinya berada dan kenaaala ia bergerak untuk
mencapai tujuan.

Disamping orientasi, agar manusia dapat mewujudkajuan
hidupnya, maka manusia harus mampu memainkan pesafmgai legislator
moral, sebab masyarakat yang memiliki orientasialncukup beralasan untuk
memainkan peranan itu. Sementara itu orientasi Immerupakan suatu
kesadaran yang lebih tinggi dan lebih kaya daripeeltadaran manusia itu
sendiri. Sebab orientasi moral merupakan sumber tdarpat kedudukan
semua maslahat intelektual manusia yang mampu nreokesebuah
peradaba.

Masalah moral selalu dibentuk oleh masyarakat gapgnsejarah
dalam rangka menciptakan interaksi sosial yangbteteratur, dan berhasil.
Nilai-nilai moral diterima oleh suatu generasi pamdunya disertai
perubahan dalam bentuk penyesuaian, pengertian,pdaambahan sesuai
dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat.

Lingkungan dan sosial budaya setempat mempengapubses
pembentukan etika yang berlaku dalam suatu masgtar@deh karena itu,
disamping terjadi persamaan-persamaan etika dakiompok-kelompok,
dalam masyarakat terjadi pula perbedaan-perbedaamgy ymerupakan

kekhasan etika suatu kelompok masyarakat tertdfdsyarakat Jawa sebagai

% Franz Magnis-Susengtika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1987)., him. 13.
* Emile DurkheimSosiologi dan Filsafatterj. Soejono Dirjo Sisworo, (Jakarta:
Erlangga, 1989), him. 78.
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sebuah sistem sosial memiliki konsep etika sengaitu etika Jawa. Pada
dasarnya etika Jawa berlaku untuk seluruh anggatsyamakat Jawa pada
suatu zaman tertentu, dari segi stratifikasi dasikkasi sosial. Pada zaman
yang berbeda tentu saja etika Jawa yang berlaku ladsdbeda pula meskipun
secara subtansi tetap sama.

Pada hakekatnya etika Jawa adalah norma-normailamitai yang
berhubungan dengan baik dan buruk, serta hak daajikan yang dimiliki,
ditaati, dan dijadikan pedoman dan penilaian oledsyarakat Jawa dalam
kehidupannya sehari-hari. la meliputi tiga tingkatgaitu tingkatan di dalam
batin, bentuk prilaku, dan akibat yang ditimbulk&tika Jawa tampak pada
etiketnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Supgdjag mengatakan bahwa:

Ajaran etika Jawa sebagaimana yang tampak padeeteiyla meliputi
unggah-ungguh, suba sita, boja krama yang semuamgmyangkut
hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan seskn manusia
dengan alam sekitat.

Etika Jawa meliputi seluruh kehidupan manusia Jgamag pada
dasarnya meliputi atas wujud etika yang bersifairi@h dan bersifat batiniah.
Antara kedua wujud etika tersebut terjadi hubunggmg saling menjelaskan
sehingga tercapai suatu kondisi masyarakat Jawg gdmarapkan oleh para
leluhur.

Seiring dengan perkembangan zaman, nilai-nilaiaetdliawa yang
dikenal begitu agung lambat laun terkikis habishdtebudayaan baru yaitu

modernisme. Kebanyakan orang terjebak dalam linggnnperkembangan

® Damardjati SupadjaNawang Sari(Yogyakarta: MW Mandala, 1985), him. 193.
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dan kemajuan zaman, sehingga tanpa disadari rlidai-€tika Jawa yang

seharusnya dipertahankan eksistensinya justru tghechatikan lagi.

Untuk mencegah dan mengatasi kondisi semacam amng yamat
diperlukan adalah sebuah filter yang bisa dipakbagai penyeleksi budaya-
budaya baru yang melanda tanpa bisa dihalangibigrs&ilai-nilai lama
bukan berarti semuanya tidak sesuai dengan perkegabhazaman, dan nilai-
nilai baru tidak semuanya telah mantap dipakai kikhidupan sehari-hari.
Di sinilah masyarakat diharuskan mampu melakukéeksiterhadap hal-hal
baru yang masuk pada lingkungannya.

Masyarakat dituntut memiliki seperangkat alat unanyeleksi nilai-
nilai baru yang masuk, salah satunya dengan meaggunetika. Nilai-nilai
etis menurut Franz Magnis-Suseno, seorang ahla.etidalah benteng yang
paling kuat dan penyeleksi yang amat ketat bagisasg dalam menghadapi
berbagai pengaruh dan godaan yang menyesatkarmaswuk pada dirinya.

Menurut Franz ada empat alasan mengapa pada zaspanti sini
masyarakat memerlukan etika sebagi filter dalamghadapi budaya-budaya
yang masuk, diantaranya:

1. Dalam masyarakat yang semakin pluralistik, juga adal bidang
moralitas, dimana kesatuan normatif tidak ada lagtika berfungsi
sebagai pedoman agar seseorang tidak kehilangaaorpad.

2. Dalam masa trnsformasi masyarakat tanpa tandintdgaetnembantu kita
agar jangan kehilangan orientasi.

3. Dalam proses perubahan sosial budaya dan moral yeepat, etika
membuat kita sanggup untuk menghadapi ideologitedgdoaru dengan
kritis dan obyektif, serta membentuk penilaian sgndgar kita tidak
terlalu mudah terpancing.

4. Bagi seorang agamawan, etika di satu pihak memtesar kemantapan
dalam iman dan kepercayaan, dan dilain pihak seksli mau
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berpartisipasi tanpa takut-takut dan tidak menutdipi dalam semua
kehidupan masyarakat yang sedang berubah.

Dalam transformasi ekonomi, sosial, dan budayaai nibudaya
tradisional ditantang semua dan cenderung terkikabis. Mobilitas
kebudayaan pun bertambah sehingga mereka banygkubatengan orang-
orang yang memiliki adat istiadat dan pandangaruphithin. Pandangan
tradisional ditantang oleh pola-pola alternatif. nDan sendirinya sikap
tradisional pun dipersoalkdn.

Melihat dilema yang dihadapi abad sekarang ini,upgnmerasa
tertantang untuk mengaktualisasikan kembali nil@iniokal yang mulai
ditinggalkan, khususnya nilai-nilai luhur etika Jawbalam pembahasan ini
penulis lebih mengacu pada karya sastra sekarargpliragai sumber data.
Karena karya sastra sebagai hasil cipta manusiag§oang) yang sarat
dengan nilai. Nilai keindahan adalah sebagai @ryé sastra yang merupakan
karya seni. Nilai ajaran hidup dalam karya sasterupakan pesan yang
disampaikan oleh pengarang. Dalam penyampaian gessgbut, pengarang
lebih dipengaruhi oleh tata nilai yang berlaku dasyarakat. Karya sastra
dapat dipandang sebagai gejala sosial apabila lsay@ma yang ditulis pada
kurun waktu tertentu berhubungan dengan norma-n@osé&l pada zaman
itu.

Dengan demikian pengamatan dan penikmatan karya satak dapat

lepas dari keadaan masyarakat tempat karya sabkiraApabila dalam karya

® Franz Magnis-Susen@p. cit, him. 25.
" Franz Magnis-Suseng&tika Umum: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 1975), him. 11.
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sastra muncul gejala tertentu, hal itu disebabkdanyga perubahan tertentu
dalam masyarakat. Adanya perubahan etika dalamarest tertentu dapat
diamati lewat karya sastra yang lahir pada zaman it

Dalam perkembangan sastra Indonesia, banyak kaagtasyang
menonjolkan warna lokal Jawa. Corak Jawa tersebemgacu pada cara
hidup, kebiasaan, cara berpikir, dan sistem riai. ini tampak dalam karya-
karya para pengarang yang berlatar budaya JawaoWijoyo sebagai salah
satu dari sekian banyak pengarang yang memili&r laglakang budaya Jawa
dalam karya sastranya sering memunculkan warna, d@parti;Novel Pasar,
Khotbah Di Atas Bukit, Suluk Awang-Uwung, Anjingtasn Menyerbu
Kuburan,danMantra Penjinak Ular

Dalam novel Pasarnya, Kunto melalui tokoh Pak Mantri dan
didukung oleh tokoh-tokoh yang lain, dengan gayaabanya menampilkan
permasalahan hidup, dan permasalahan masyarakat lyarcorak Jawa.
Warna lokal yang terdapat dalam nowasar meliputi banyak hal, seperti
pola pikir, tata nilai, pandangan hidup, tingkakulalan sebagainya.

Meskipun unsur-unsur etika Jawa dalam ndvasar bukanlah satu-
satunya permasalahan yang dominan namun menarik wlieliti. Hal ini
mengingat adanya perkembangan peradaban manus@ rjanyebabkan
perubahan di bidang etika dan perubahan tersethaik selamanya ke arah
yang lebih baik. Bahkan etika Jawa itu, sekarangmulai luluh ke dalam
etika modern. Hal ini sejalan dengan pendapat Kasamingrat bahwa

modernisasi tidak luput dari hal-hal negatif. Sédvgla banyak hal tradisional
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yang harus dikoreksi apabila manusia benar-bemaphsecara modefhHal
ini harus dilakukan agar manusia selalu ingat esddnya.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba memahantatem etika Jawa
yang terkandung dalam nov®Blasar karya Kuntowijoyo. Dalam karyanya
tidak pernah dibahas masalah etika khususnya dtk&a secara langsung,
tetapi beliau lebih suka memasukkan nilai-nilaidisa Jawa dalam karya-
karya sastranya. Hal ini mungkin karena Kuntowijalydidik dan dibesarkan
di lingkungan keluarga yang masih memegang trdmidaya Jawa dan masih
memiliki darah seni. Dari sinilah penulis tertad&an merasa tertantang untuk
membahas dan mengangkat ke permukaan warna etika yEng termuat

dalam karya-karya sastra Kuntowijoyo, terutamardatavelPasar.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana latar belakang pengarang yang menyebabkarculnya
novelpasarkarya Kuntowijoyo?
2. Bagaimana muatan etika Jawa yang terkandung dadéamcdhovelPasar

karya Kuntowijoyo?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui etika hidup orang Jawa yang terndadam novel

Pasarkarya Kuntowijoyo.

8 Sudarsono, (edkeadaan dan Perkembangan Bahasa, Sastra, EtikardemKrama,
dan Seni Pertunjukan Jawa, Bali, dan Sundagyakarta: Javanologi, 1985), him. 191-192.
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2. Untuk menambah pengetahuan tentang etika Jawandadateks setting

munculnya novePasar.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai seorang sastrawan, Kuntowijoyo menuangkamikpan
filsafatnya melalui karya sastra, baik berbentulksipwlrama maupun novel.
Pemikiran filsafat Kuntowijoyo dalam karya sastraungkin banyak
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Jawa, karendaidmilai itu yang
melatarbelakangi kehidupannya. Diantara karya aakiuuntowijoyo yang
memiliki warna lokal Jawa adalah novehsar Khotbah Di Atas Bukit
Anjing-anjing Menyerbu Kuburan, Suluk Awang-UwwaiMantra Penjinak
Ular.

Sejauh pengamatan penulis, sampai saat ini madikitsgekali karya
tulis atau skripsi yang membahas nilai-nilai tramhsl khususnya yang
membahas pandangan hidup terutama yang berkaitagaudeetika yang
termuat dalam karya sastra novel.

Memang sudah ada beberapa karya tulis atau ski@pgj membahas
pemkiran-pemikiran Kuntowijoyo antara lainBingkai Islam dalam
Demokratisasi di Indonesia (Telaah atas Pemikiranntowijoyo Tentang
Hubungan antara Islam dan Negargang ditulis oleh Alva Agus Widodo,
dan Strukturalisme Trasendental: Upaya Menerapkan Ajatalam dalam
Transformasi Sosial Umat Islam di Indonesia (Stuatas Pemikiran

Kuntowijoyo)karya Muttakhidul Fahmi, yang keduanya mahasiswkulkas
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Ushuluddin, dan masih ada beberapa karya yangAdian tetapi karya tulis
yang membahas atau mengkaji karya sastra Kuntowvijogsih sedikit sekali,
khususnya novdPasar. Sepengetahuan penulis, noPasarini baru dibahas
oleh mahasiswa Fakultas Dakwah yang membahas-unsur dakwah yang
terkandung dalam nov®asar.

Pustaka lain adalah bukunya Franz Magnis-Susen@ Ymarjudul
ETIKA JAWA; Sebuah Analisis Falsafi tentang Kelsgalaan Hidup Jawa
Dalam buku ini Franz Magnis-Suseno sebagai secahligetika, melakukan
suatu analisis filosofis tentang kebijaksanaan ichasyarakat Jawa. Diantara
tujuannya menulis buku ini adalah untuk menunjukkahwa ternyata etika
Jawa itu mencerminkan nilai-nilai kemanusian yaagtps menjadi salah satu
pedoman alternatif dalam menghadapi tantangan misadsi. Baginya, etika
Jawa memiliki corak yang unik, berbeda dengan dii&eat karena memiliki

gambaran yang khas tentang manusia, pribadi, mestadan alam semesta.

E. Kerangka Teori
Etika sebagai refleksi manusia tentang apa yangkukin dan
dikerjakan mempunyai suatu tradisi yang panjangarsedistoris. Etika
sebagai usaha filsafat bermula dari ambruknya mgntaoral di lingkungan
kebudayaan Yunani 2500 tahun yang lalu, karenagragah lama yang baik
dan yang buruk sudah tidak dipercaya. Para filosempertanyakan kembali

norma-norma dasar bagi prilaku manusia, yang diadkan bukan hanya apa
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yang merupakan kewajiban dan apa yang tidak, meaimanakah norma-
norma untuk menentukan apa yang harus dianggapaietewajibart.

Karena etika sebagai suatu ilmu dan sekaligus rageupsalah satu
cabang dari filsafat, sifatnya praktis, normatiingsional, sehingga dengan
demikian merupakan suatu ilmu yang langsung bergialam kehidupan
sehari-hari. Etika juga dapat menjadi asas dan im@nporma-norma dalam
kehidupan, disamping sekaligus memberikan penilaiarhadap sosok
perbuatan seseorang sebagai maridsia.

Sifat dasar etika adalah sifat kritis, yang di daiga mempersoalkan
norma-norma yang dianggap berlaku, bagaimana dasdu norma itu, dan
apakah dasar itu membenarkan ketaatan yang ditalglatnorma itu. Tahap
norma-norma yangle factoberlaku, etika mengajukan pertanyaan tentang
legitimasinya. Norma yang tidak dapat dipertahankemmadap pertanyaan
kritis ini kehilangan hak!

Menurut Emile Durkheim dalam bukuny&osiologi dan Filsafat
seseorang untuk mencapai moral hidup dalam mastarakaka ia harus
memenuhi syarat untuk memainkan peranan sebagalaleg moral dalam
lingkungan sosialnya, sebab masyarakat dilengka&pigan otoritas moral
yang cukup beralasan. Otoritas moral adalah swegadaran yang lebih tinggi

dan lebih kaya dari kesadaran itu sendiri, sebalitas moral dipandang

° Franz Magnis-Susen&tika Dasar, Op. cit.him. 15.

19 Burhanudin Salanttika Individual: Pola Dasar Filsafat mora(Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 14.

' Franz Magnis-Suseng&tika Umum, Op. cithim. 13.
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merupakan sumber dan tempat kedudukan semula, dimasyarakat melihat
tingkah laku yang membentuk perbed&an.

Kalau otoritas moral jadi ukuran nilai moral suabasyarakat, etika
Jawa sebagai tatanan norma-norma moral yang adamdéhgkungan
masyarakat, tentu dia mengatur bagaimana sesewmangra individual
seharusnya bersikap dan berprilaku yang baik, dageimana seseorang
mampu mengatur keseluruhan hidup manusia secakalepok yang baik
dan bermanfaat. Etika Jawa di sini dilihat sebagaunan, aturan, norma, dan
nilai-nilai yang mengatur pola pergaulan yang lmak bermanfaat bagi orang
Jawa sendiri, dalam berinteraksi dengan sesamaadas orang lain.

Supadjar, dalam masalah etika Jawa berpendapaabahw

“Ajaran etika jawa sebagimana yang tampak pada edtilga, meliputi
unggah-ungguh, suba sita, boja krama yang semuamgmyangkut
hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan seskn manusia
dengan alam sekitar.

Dalam hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan ike&nal
sebagai hubungakawula-gustidengan konsemanunggaling kawula gusti
Sedangkan hubungan yang kedua, meliputi hubungativida dan
masyarakat. Yang oleh Magnis-Suseno dibagi dalam punsip, yaitu:
prinsip Kerunan dan Prinsip hormidtyang ketiga, hubungan manusia dengan
alam, diwujudkan dalam konsep mistik berupamayung hayuning bawana
maksudnya menjaga ketentraman, kesejahteraan, ds@inkangan demi

tercapainya dunia damai

2 Emile DurkheimSosiologi dan Filsafatliterjemahkan oleh Soejono Dirdjosisworo,
(Jakarta: Erlangga, 1989), him. 87.
13 Franz Magnis-Susengtika Jawa....., Op. Cithim. 38.
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Sastra sebagai karya kultural tidak lahir dari lsghkman. Karya sastra
merupakan curahan jiwa dari ide yang telah diciga&leh pengarang untuk
dipahami, dinikmati, dan dimanfaatkan untuk masyaraOleh karena itu
sastra dapat merupakan potret masyarakat, analsal syfang menyiasati
perubahan-perubahan masyarakat dan kadang-kadamgugubkan filsafat
yang memberi landasan penilaian tentang apa yanadit€ Jelas bahwa
sastra dan masyarakat mempunyai hubungan yang setahgga dapat
dikatakan, tidak mungkin muncul karya sastra tampanya masyarakat.
Keberadaan dan perkembangan karya sastra dipengdethberbagai faktor
kehidupan.

Sastra menurut Goldmann adalah bahasa, tetapa shsifptakan untuk
tujuan mengungkapkan dan mengkomunikasikan muatgiam tertentu.
Muatan tertentu itulah yang disebut pandangan diBeanentara bagi kaum
strukturalis, makna hanya produk bah&sa.

Untuk itu yang digunakan dalam karya ini adalah dedatan
strukturalisme Goldmann. Karena pandangan terseluatpunyai dasar teori
yang jelas dan tetap memberikan tekanan pada hikxier karya sastra yang
dianalisa. Strukturalisme genetik dikembangkan déesr penolakan terhadap

analisis strukturalisme murni, analisis terhadagumunsur intrinsit.

1 Kuntowijoyo, Op. cit, him. 145.

' Sainun Hermawar,eori Sastra dari Marxis sampai Rasis: Sebuah Bjjau,
(Banjarmasin: PBS FKIP Universitas Lambung Mangk2806), him. 51.

'8 Nyoman Kutha Ratndeori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra: dari
Strukturalisme hingga Postsrukturalisme Perspaiifcana Naratif(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 121.
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Lucien Golmann adalah pencetus teori strukturalispemetik. la
memperbaiki pendekatan strukturalisme dengan memastaktor genetik
dalam memahami sebuah novel. Faktor-faktor tersabiara lain pengarang
dan kenyataan sejarah yang turut mengkondisikaglsaat diciptakah’

Metode strukturalisme genetik bertolak dari suapons yang berarti
untuk tujuan dan situasi tertentu serta berusahancipakan suatu
keseimbangan diantara subjek prilaku dan objek yeegipa lingkungan
tempat prilaku itu terjadi. Dalam rangka memberikaseimbangan antara
karya sastra dan aspek-aspek yang berada di lyayayta antara hakikat
otonomi dengan hakikat ketergantungan sosialnyddrtann tidak secara
langsung  menghubungkan karya dengan  struktur sosigng
menghasilkannya, melainkan mengaitkannya terlelahullli dengan kelas-
kelas dominar®

Secara definitif strukturalisme genetik adalah @maktruktur dengan
memberikan perhatian terhadap asal-usul karya.r&erakas berarti bahwa
setrukturalisme genetik sekaligus memberikan pemhaterhadap analisis
intrinsik dan ekstrinsik. Meskipun demikian, sehatgori yang telah teruji
validitasnya, strukturalisme genetik masih ditopasigh beberapa konsep
canggih yang tidak dimiliki oleh teori sosial laimisalnya: simetri atau

homologi, kelas-kelas sosial, subjek transindividulan pandangan dunia.

7 bid., him. 123.
18 1bid., him. 122.
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Konsep-konsep inilah yang berhasil membawa truktum& genetik pada
puncak kejayaannya, sekitar tahun 1980-an hingga-aa'°

Dalam strukturalisme genetik homologi disamakan gden
korespondensi, kualitas hubungan yang bersifaktsiral. Dengan demikian
homologi bukanlah kesejajaran formal, arbitrer, laga atau monolitas.
Homologi memiliki implikasi dengan hubungan bermakantara struktur
literer dengan struktur sosial.

Dalam model pendekatannya, Goldmann mencoba menghgkan
karya sastra dengan kehidupan dan kepribadian pergiaBukan terpusat
kepada teks, tetapi menghubungkammuktur karya dan struktur mental
kelompok sosial pengarang. Goldmann seperti yakgtigi Sainun, melihat
karya sastra muncul dari kesadaran dan prilakuakdselompok-kelompok
sosial tertentu memiliki bentuk idiologi superiaang disebutnya pandangan
dunia,vision du monde, wold viei¥.

Pandangan dunia adalah ungkapan kelompok dalamana&sy yang
pikiran, perasaan, dan perilaku mereka diorientesiyada seluruh organisasi
antara manusia dan alam. Pandangan dunia sebaggtust mental,
dikoherensikan oleh karya-karya penulis dan filostesar yang
merepresentasikan kelompok sosial. Karena itulayi Baldmann sepereti
yang dikutip Sainun, karya sastra bukanlah eksgresgarang sendiri tetapi

ekspresi kelas sosial, di mana pengarang itu mes@dh satu anggotanya.

Y Ipid., him. 123.
2 |bid.
L Sainun Hermawar®Qp. cit.,him. 50.
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Jadi karya sastra adalah produk kolektif kelompoéciad (subjek
transindividual 2

Secara definitif Goldmann menjelaskan pandanganiadgebagai
ekspresi psyche melalui hubungan dialektis kolektivitas tertentendan
lingkungan sosial dan fisik dan terjadi dalam peeit®ersejarah yang panjang.
Pandangan dunia bukanlah ideologi sebagaimana ntiwkg dalam
pemahaman Marxisme atau pemahaman masyarakat pasanya. Konsep-
konsep yang mendasari pandangan dunia harus digddilui dan di dalam
kesadaran kelompok yang bersangkutan dengan nigibatdikator sistem
kepercayaan, dan sejarah kebudayaan secara késelurdemikian seperti
yang dikutip Nyomar®

Secara definitif strukturalis genetik menjelaskémildur dan asal-usul
struktur itu sendiri, dengan memperhatikan konsemdiogi, kelas sosial,
subjek transindividual, dan pandangan dunia. Lang&agkah yang
dilakukan, diantaranya: a) meneliti unsur-unsury@iasastra, b) hubungan
unsur-unsur karya sastra dengan totalitas karysas@&gmeneliti unsur-unsur
masyarakat yang berfungsi sebagai genesis karyia,sdy hubungan unsur-
unsur masyarakat dengan totalitas masyarakat, bunigan karya sastra

secara keseluruhan dengan masyarakat secara kieseitfr

?2|pid., him. 50-51.
23 Nyoman Kutha Ratnd,eori, Metode........., Op. cihim. 126.
?*Ibid., him. 127.
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F. Metode Pendlitian

Setiap pemikiran ilmiah tentu menggunakan metodertai. Metode
adalah jalan mencapai tujuan atau sasaran yang ksliida Winarno
Surakhmad merumuskan, “metode merupakan cara umémcapai tujuan®
dengan menggunakan metode yang tepat diharapkamat dagnelaah
permasalahan yang berkaitan dengan penulisan sgeipara kritis.

Untuk menjadikan agar penelitian tersebut tidak ukadan tanpa
struktur yang jelas, tanpa sistematika atau tedrim@dri metode yang kacau,
diperlukan aturan atau metode ilmiah tertéfitu.

Penelitian ini adalah sebuah penelitian perpustakdibrary
researcl), oleh karena itu pengumpulan datanya dilakukamgde
mengumpulkan buku-buku yang tersedia di perpustgkagakni
mengumpulkan berbagai karya Kuntowijoyo, dalam hal untuk
mengungkap unsur etika Jawa yang termuat dalanl Pasar.

Sebagaimana dinyatakan dalam judul penelitiandaia primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah novakarkarya Kuntowijoyo. Selain
itu data primer yang bersifat mendukung adalah &&arya lain dari
Kuntowijoyo yang masih relevan dengan penelitianAdapun data sekunder
adalah komentar dari tokoh-tokoh lain yang juga imasemiliki kaitan

dengan penelitian ini baik berupa buku, artikeh deakalah-makalah.

% Winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehr{k992), him.
31.

%6 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubaitetode Penelitian Filsafa(Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 11.
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Karena penelitian ini termasuk sebuah penelitias karya sastra yang
sepenuhnya berupa teks, maka metode penelitian gangakan adalah
metodehermeneutikd’ Metode hermeneutika adalah suatu metode atau cara
untuk menafsirkan simbol yang berupa teks atauaseswyang diperlukan
sebagai teks untuk dicari arti dan maknanya, dintfaalaitu mensyaratkan
adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau tydak dialami,
kemudian dibawa ke masa sekaréhg.

Sebagai sebuah metodermeneutikatidak hanya memandang teks
dan berusaha menyelami kandungan makna literalbgbih daripada itu
hermeneutikeberusaha menggali makna dengan mempertimbangk&oiho
horison yang melingkupi teks tersebut. Horison ydimgaksud adalah horison

teks, horison pengarang, dan horison pembca.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bab | merupakan bab pendahuluan yang menerangkatante
gambaran secara singkat tentang isi dari penusikapsi ini, yang terdiri dari
latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuarlijmetinjauan pustaka,
metode penelitian, kerangka teori, dan sistematémabahasan.
Bab Il menggambarkan tentang sejarah kehidupanddujotyo dari

masa kelahiran, masa menuntut ilmu pengetahuayakarya yang telah

%" Secara etimologi, kata hermeneutika berasal @drasa yunartiermeneuninyang
berarti “menafsirkan”, dan dari kata itu dapat dit&ata benddermeneiaberarti “penafsiran”,
atau “interpretasi” dan katsermeneuteberartiinterpreter(penafsir). Lihat E. Sumargono,
HermeneutikaSebuah Metode Filsafafy ogyakarta: Kanisius, 1999), him. 23.

% sudartoMetode Penelitian Filsafa{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him.

%9 Komarudin HidayatMemahami Bahasa Agam@,ogyakarta: Paradigma, 1996), him.
127.
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dihasilkan, dan masa dimana Kuntowijoyo meninggal skeputar novel Pasar.
Bab ini menguraikan tentang, riwayat hidupnya, ifiadan kecenderungan
kepengarangannya, dan seputar tentang riRasr.

Bab Ill menggambarkan etika secara umum dan meaupedngkaian
untuk mengambarkan isi bab selanjutnya. Bab inisbéentang, pengertian
etika, etika jawa, etika dan moral, kaidah dasar siatem kemasyarakatan
Jawa, sistem religius masyarakat Jawa, sumber-suetiza Jawa, etika dan
karya sastra

Bab IV merupakan inti dari penulisan skripsi, yaagalisa dan
interpetasi menjadi dominan. Pembahasan dalam rbabeliputi hubungan:
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam.

Bab V merupakan bab penutup yang mengakhiri seluamigkaian

penulisan dan diakhiri dengan kesimpulan dan ssasan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari segala uraian serta pemaparan yang telah ipdrerhukakan di
atas, maka sampailah pada apa yang menjadi maksoudiujuan dalam
penulisan skripsi ini, yaitu mencari hakikat danneleankan arti atau makna
yang berhubungan dengan etika Jawa yang termuandabvelPasar karya
Kuntowijoyo.

Maka kesimpulan yang dapat dipetik dari uraian gemaparan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam menulis karya sastra Kuntowijoyo banyak dgaenhi oleh
latar belakang sosialnya dan pemikiran beliau yagbagai seorang
sejarawan, budayawan, dan sebagai seorang cendekrauslim. Hal
ini dilihat dari kebiasaan dan kecenderungan Kuptgw dalam
menulis karya sastra. Kuntowijoyo selalu mengendapgagasanya
untuk beberapa lama sampai gagasan itu benar-bsatang. Dalam
dalam beberapa karya sastranya, ia memasukanrisge yang sangat
penting dalam karya sastar, yaitu strukturalisasigalaman, imajinasi
dan nilai. Kuntowijoyo dalam menulis noveasar berdasarkan pada
pengalama peribadinya, yang ia alami pada waktil. kec

2. Nilai etika Jawa yang tercakup dalam noRakar, meliputi dua aspek
kehidupan manusia, dalam hubunganya dengan sesamasia,

maupun dengan alam. Dalam pandangan Jawa yang atedalam
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novel Pasar adalah bahwa yang berperan penting dalam membentuk
kepribadian manusia yang berhubungan dengan tumtkeaajiban
terhadap, sesama manusia dan alam adalah rasak Umnjaga
kerukunan, keselarasan dan keharmonisan dalam rakayassetiap
individu dituntut untuk mengenal hak-hak dan kebaiji-kewajibanya
dalam masyarakat dan juga harus mengenal hak deajiken orang
lain. Sehingga dalam bertindak harus mendasarkala pasanya.
Karena rasa merupakan katagori pengertian yangtbemanembus
ke-Yang Hakiki.

Dalam hubunganya denga alam dalam novel pasak tideenarkan
seseorang mengikat diri dengan dunai. Tetapi manusiap
dianjurkan untuk berusaha (mencari harta duniajatasb menjadi
bekal dalam menempuh kehidupannya. Akan tetapindalsahanya
ini manusia harus menjaga keseimbangan antara afapiris dan
alam gaib. Karena alam merupakan ungkapan kekekodsggi orang
Jawa, yang akhirnya menentukan kehidupanya. Set@ipidu juga
dituntut untuk selalu menjaga, melestarikan, dameiiara apa yang
disediakan oleh alam, terutama yang sifatnya takgbat diperbaharui
dan sangat dibutuhkan oleh manusia. Kerena baikkbya seseorang
dilaihat dari hubunganya orang itu dengan alam mhahluk Tuhan

lainya.
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B. Saran-saran

Penelitian yang telah saya tulis, merupakan haksian yang jauh dari
obyektivitas. Subjektivitas penulisan masih mewacham bait-bait kata.
Sifat tersebut merupakan sifat manusia yang diaahgeakal yang
mempunyai kekuatan untuk berfikir, dan memiliki &bdyatan dalam
menginterpetasikan dari tema-tema yang diangkaas Atekuatan tersebut
tulisan ini hadir, menempati posisi penting — sakiya untuk menulis —
dalam khazanah pengetahuan.

Dalam penulisan dan metode yang menghasilkan tuligatentunya
mempunyai banyak kekurangan, tetapi bukan beratigan hal tersebut
menjadi tak berguna sama sekali, justru denganrkegan yang ada, penulis
berharap kepada para peneliti yang akan menatitaig suatu karya sastra,
dapat memilah-milah, sehingga dengan pemilahaelatsspesifikasi dalam
satu bidang dapat tercapai.

Terakhir, kepada pihak fakultas diharapkan dagahleneningkatkan
lagi pelayanan kepada para mahasiswa terutama mengengadaan buku-
buku perpustakaan yang dapat menunjang kelancardnrsahasiswa sesuai
dengan jurusan masing-masing. Dengan demikian dlalyjang menjadi
hambatan bagi mahasiswa yang akan menyelesaikdmysudapat diatasi.
Lebih jauh lagi mahasiswa tidak akan terlalu tergag pada perpustakaan di

luar UIN Sunan Kalijaga ini.
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